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Editorial 

Evangelisasi sejati tidakbisadilak 
jadi. Sebaliknya, .evangelisasi ada 
dilakukan secara terus menerus , 
daya transformatif dalam diriny 
melalui ban yak cara, sarana dan 1 

mengajar, kesaksian hidup, keter: 
dll. Keragaman metode, cara da 
karya evangelisasi menjadi lebi 
kontekstual, memiliki daya tmnsfc 

Menyadari keragamau metode, Cc 
edisi ini menurunkan tulisan-tuli 
penyadaran kembali akan bert 
evangelisasi. Artikel pertamamen 
sarana evangelisasi yang manj1 
inengambil bagian dalam pang~ 
kebenaran, kedantaian, kesetiak 
terhadapHak-hak:Asasi Manusia 
eli tengah runtu..lmya keadaban pu 
MahaMenjaga, Maha adil, dan S€ 
sebagaimana yang dikumandan~ 
sama, artikel ketiga mengingatl 
kejahatan, penderitaan, dankemat 
dankebaikan Tuhan tidak berubat 
agama yang akhir-akhir ini ccnd€ 
kerok munculnya berbagai pe1 
mereartikulasi Pendidikan Aga 
evangelisasi yang sangat strategis < 

pemahaman yang lebih holistik ba 
hidup adalah proses menuju ke1 
ketujuh menekankan peran pent 
evangelisasi dan pendidikan dasru 
lagi mengingatkan kita baltwa I 



ALLAH YANG MENJAGA,ADIL DAN 
SENANTIASA l\1EMPERBARUI SEGALA 

SESUATU:REFLEKSIATASKITAB\VAHYU 
DI TENGAH SITUASI RUNTUHNYA 

KEADABAN PUBLIK 
• 

Antonius Virdei Eresto Gaudiawan 

Sekolab Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Teologi Katolik 
(STKIP) Widya Yuwana Madiun 

~· . 

Abstract 

Penderitaan yang dialami masyarakat Indonesia, khususnya 
umat beriman, adalah runtuhnya keadaban publik. Ini 
mengakibatkan mereka sekaligus menjadi korban dan j uga 
menjadi penyebab runtuhnya keadaban publik. Belajar dari 
Kitab Wahyu, direfleksikan bahwaAllah menjaga, adil dan 
senantiasa memperbarui segala sesuatu demi hadirnya 
KerajaanAllah kini sampai kepenuharmya kelak. Oleh karena 
itu, setiap umat beriman, di tengah situasi derita yang dia alami 
sebagai akibat dari runtuhnya keadaban publik perlu 
membangun pengharapan dan pertobatan sehingga terjadi 
pembaharuan terus menerus demi pembangunan keadaban 
publik. 

SitUasi sulit dan penderitaan bukanlah situasi yangjauh dari kehidupan 
umat manusia, terutama umat beriman. Sejak kekristenan muncul, 
fenomena derita agaknya selalu melekat dalam diri umat kristen. Bagaimana 
tidak, bahkan simbol keagarnaan orang kristen pun adalah salib yang paling 
jelas melambangkan pendcritaan. Pengalaman salib itu semakin 
berkembang ketika kekristenan pada abad-abad awal mulai berkembang. 
Banyak jemaat kristen dikejar dan dianiaya. Mereka dituduh menyebabkan 
kekacauan di kekaisaran Romawi dan mengajarkan ajaran yang sesat. 
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Si tuasi ini berbalik ketika agama kristen menj adi agama negara sej ak Edik 
Milan. Agama Kristen menguasai dan mulai juga melakukan ekpansi dan 
represi terhadap kelompok-kelompok agama lain. Meskipun kekristenan 
di barat berkembang dengan pesat dan mendominasi, realitas penderitaan 
tetap tidak menjauh dari kehidupan umat beriman. Di wilayahAsia, yang 
sebetulnya menjadi awal tumbuhnya kekristenan, agama kristenjustru 
menjadi minoritas. Dalam suasana minoritas itu, takjarang umat kristen 
disisihkan. 

Di tengah situasi zaman di mana kebebasan beragama didorong dan 
dijaga dengan baik pada masa-masa ini, agaknya penderitaan yang dialami 
o leh umat beriman bukan lagi sekedar penderitaan berkaitan dengan iman 
yang mereka pegang. Sekarang ini, penderitaan yang mereka alami adalah 
penderitaan yang menyentuh kelangsungan hidup mereka. Situasi 
ketidakadilan, penindasan, korupsi, kerniskinan, dan banyak situasi yang 
lain nyatanya dialami oleh umat beriman kristen. Ada pertanyaan besar 
berkaitan dengan kelangsungan hidup untuk hari-hari mendatang. Agaknya 
inilah derita yang sedang dialami oleh sebagaian besarmasyarakat Indonesia, 
secara khusus juga sebagian besar umat kristen. Di sini muncul pertanyaan 
sebagai umat beriman, bagaimana iman, harapan, dan kasih bisa dihidupi 
dan dikembangkan. 

Situasi penindasan dan pengejaran terhadap jemaat Kristen telah 
melahirkan tulisan-tulisan iman seperti Ki tab Wahyu. Di dalam kitab wahyu 
itulah direfleksikan bagaimana situasi kehidupan umat manusia dan 
pengharapa.n yang hendaknya di ban gun sebagai seorang beriman di tengah 
penderitaan dan penganiayaan yang sedang terjadi. Tentu, pengalaman 
yang dialami dan direfleksikan di dalam Kitab Wahyu itu sangat berbeda 
dengan pengalaman umat beriman di Indonesia saat ini. Oleh karena itu, 
dalam refleksi ini, tidak ingin dicari hubungan Jangsung dari Kitab Wahyu 
itu dan situasi umat beriman Indonesia dewasa ini. Lebih ingin dicari refleksi 
iman yang menjadi dasar dan kiranya relevan bagi hidup umat beriman 
Indonesia saat ini. 

Rusaknya Keadaban Publik1 

Si dang Konferensi Waligerej a Indonesia (KWD pada tanggal 1-11 
November 2004 merumuskan situasi di mana keadaban publik di Indonesia 

1 Lih. KWI, Nota Pastoral, Keadahan Publik: Menuju Habitus Baru Bangsa. 
Jakarta: 2004, 7. 
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ini sedang mengalami kerusakan. Keadaban publik adalah sebuah po la 
hidup, pola tindak, pola pikir, dan berbagai macam po la yang berlaku 
dalam sebuah lingkup tertentu dengan maksud mcmbawa pada kebaikan 
bersama (bonum comunae ). Secara harfiah., publik pertama-tama berarti 
umum a1au berlaku bagi. banyak orang di suatu lingk:up tertentu. Sementara 
keadaban berarti sebuah tata hidup yang selaras dengan nilai-nilai moral 
yang ada dan berkembang dalam suatu masyarakat manusia. Kalau 
dikatakan terjadi kerusakan keadaban publik, ingin dinyatakan bahwa 
kehidupan bersama yang pada dasarnya ingin mengarah pada kebaikan 
atau kesejahteraan bersama tidak lagi te1jadi. Kehidupan besamajustru 
menimbulkan berbagai ancaman bagi kehidupan. Tidak tercipta iklim, 
lingkungan, dan suasana yang kondusifbagi terciptanya kesejahteraan 
bersama. 

Secara lebihjelas, KWI memilih dan merumuskan tigamasalah 
keadaban publik yang dirasakan ''benar-benarmembuat ruang publik tidak 
berdaya untuk mengembangkan keadaban bahkan meningkatkan jumlah 
maupunjenis kerusakan-kerusakan lain dalam masyarakat"2

• Ketiga 
masalah itu adalah korupsi, kerasan, clan kehancuran lingkungan. 

Pertama, korupsi merupakan pola yang bahkan sejak reformasi 
sarnpai dengan dua belas tahun kernudian,justru tidak semakin berkurang 
tetapi justru semakin berkembang. Korupsi ini berkembang mulai dari 
tingkat paling bawah sarnpai dengan tingkat yang paling tinggi, mulai dari 
yang skala kecil san1pai yang skala besar. Dal am kerangka kehidupan 
bangsa Indonesia, korupsi ini adalah masalah yang sudah mengakar dan 
sulit dipecahkan. Bahkan, seorang profesor sampai-sampai merumuskan 
koruptologi sebagai salah satu cabang ilmu yang berusaha merumuskan 
korupsi dan penanggulangan yang perlu dibuat terhadap budaya korupsi 
ini. Ini berarti, korupsi sudah menjadi habitus bagi hampir semua lini 
kehidupan bangsa Indonesia. 

Kedua, kekcrac;an merupakan po la tindak yang seringkali dipakai 
untuk berjumpa dengan orang lain maupun kelompok lain. Nyatanya, 
kekerasan ini sampai sekarang tetap berjalan. Bahkan akhir-akhir ini bisa 
dilihat di televisi adanya orang-orang kristen yang dilukai dan dilarang untuk 
beribadah di rumah yang mcrupakan milik dari kelompok orang kristen 
itu. Selain itu, tak dapat disangkal seringkali banyak orang melupakan 

2 Ibid 
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hukum, entah karena muak dengan hulrum ataupun karena tidak tahu 
tentang hukum. sehingga melakukan tindakan main hakim sendiri. Lihatlah 
sedikit beritaakhir-akhir ini di mana tiga bus umum dirusakoleh warga 
yang marah. Kekerasan menjadi bahasa yang biasa Kekerasan menjadi 
cara untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Di sinilah, kekerasan 
menjadi banalitas. Di dalam kekerasan ini, po la pikir yang berkembang 
bukan lagi soal benar atau salah, tetapi kalah atau menang. Yang menang 
pastilah benar, dan bukan yang benar pasti menang. 

Dan yang ketiga adalah kehancuran lingkungan. Inilah yang akhir
akhir ini dirasakan oleh rakyat Indonesia, suhu semakin tinggi, udara 
semakin panas dan kotor. Selain itu, kerusakan terhadap ekosistem terjadi 
di mana-mana Banyak penambangan menyebabkan kerusakan. Banyak 
pola pertanian dan perkebunan yangjustru menyebabkan rusaknya tanal: 
berkurangnya plasma nutfah, dan tercemamya tanaman dengan berbagfil 
macam unsur yang bisa saja membahayak:an manusia sebagai konsumen. 
Belum lagi industri clan modemitas menyecliakan bany.dc limbah berba..liaya 
bagi lingkungan. Apalagi ditambah dengan ekspl01tasi besar-bcsaran 
terlladap lingkungan hidup. Disadari bahwa lingkungan adalah tempat hidup 
manusiaLingkunganyangbaikakanmenjaminkehidupar.manusia Tetapi, 
kehancuran lingkunganmenyebabkan tidakterjammnyakebidupan manusia 
Ada bahaya besar bagi kelangsungan generasi manusia. 

Masalab-masalah yang MunculAkibat Rusaknya Keadaban Pub)jk 
Ketiga macam kerusa.1<an keadaban publik di atas tentunya 

membawa akibat yang besar bagi kehidupan rakyat mdonesia sccara 
umum, dan umat beriman di Indonesia pada khususnya. Selanjutnya baik 
untuk direfleksikan berbagai macam situasi real yang dihadapi oleh 
masyarakat Indonesia sebagai ala bat dari rusaknya tiga keadaban publik 
di atas. Tentu tidak semua masalah bisa direfleksikan. Han ya beberapa 
masalah pen.ting saja yang kiranya sempat direfleksikan di sini 

Pertama, kemiskinan. Masalah kemiskinan adalah masalah yang 
selalu aktual. Kemiskinan adalah ketidakamampuan orang atau masyarakat 
untuk rnenjangkau sesuatu yang dia butuhkan untuk mempertabankar 
kehidupannya Rasanya tidak perlu menyampaikan data-data statistik ydllg 
sahib untuk rnenunjukkan realitas kemiskinan ini. DI televis1 senng 
ditayangkan kejadian di rnana ada orang--0rang yang memberikan doilasl 
Wltuk orang-0raI1gmiskin. Mungkin donasinya hanya setm.gah kilo daging, 
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atau mungkin uang duapuluh lima ribu rupiah. Tetapi yang terjad1, orang 
begitu antusias, berdesak-desakkan, dan akhirnya bertebaran korban luka 
maupun meninggal. Ini berarti, daging setengah kilo dan uang dua puluh 
limaribu rupiah adalahjumlah yang banyak clan penting bagi orang-orang 
yang ikut antri sembari berdesak-desakan. Conteh yang lain, dalam 
rnasyarakat sering dijumpai orang yang bekerja dengan waktu yang 
melebihi standar kerja clan hanya c.tibeii upah kecil. Sebagai contoh, seorang 
penjaga warung yang diharuskan menyiapkan warung sejak pukul llina 
pagi sampai jam sepuluh malam setiap hari, hanya digaji tiga ratus ribu 
rupiah selama satu bulan. Yang ada banya makan gratis. Tidak ada tunjangan 
kesehatan, tunjangan anak istri dan sebagainya Dan banyak orang mau 
bekerja semacam itu karena lebih baik bekerja dan mendapatkan sedikit 
uang daripada tidak bekerja dan tidak mendapatkan uang. Artinya, orang 
sarnpai mau merendahkan diri demi mempcroleh sedikit uang untuk 
kelangsungan hidupnya. 

Kedua, ketidakadilan. Masalab ketidakadilan ini berkaitan erat 
dengan masalah kemiskinan dan kebodohan. Kemiskinanmembuat banyak 
orang menjadi bodoh karena tidak tersedianya informasi yang membangun 
dan kesempatan untuk mencari informasi itu. Mereka sibuk mencari uang 
demi kelanjutan hidupnya Karena kebodohan itu mereka dengan mudah 
mengalami penindasan. Di sinilah ketidakadilan terjadi. Karena 
ketidakadilan ini, mereka yang kaya mcnjadi semakin kaya sementara 
mereka yang miskin menjadi semakin miskin. Di sinilah terjadi perendahan 
martabat manusia. Manusia diperalat demi kepentingan orang atau 
sekelompok orang tertentu. Masalah ketidakadilan ini bisa dilihat jelas 
dalam kasus-kasus hukum, ketenagakerjaan, perdagangan, dan berbagai 
bi clang kehidupan Jainnya. 

Ketiga, kecemasan, kegelisahan serta ketakutan. Di tengah situasi 
korup, kekerasan, dan kerusakan lingkungan, orang mengalami 
ketidakpastian dalam hidup. Para petani yang sernula meyakini berjalannya 
musim kini mengalami kegalauan berkaitan dengan musim yang sedang 
terjadi. Kepastian hukum tidak bisadiperoleh lagi sehingga banyak orang 
lebih suka bertindak tanpa melewatijalur hukum. Wakil-wakil rakyat yang 
sedianya dipilih supaya mewakili suara rakyat justru menyurakan 
kepentingan diri sendiri. Kerja yang dilakukan dengan begitu berat ternyata 
hanya menghasilkan sedikit uang yang kadangkala tak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan hidup yang semakin hari semakin melambung tinggi. 
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Hujan yang datang sebentar dan kemudian menimbulkan banjir di berbagai 
daerah menimbulkan kegehsahan tersendiri bagi orang-orang. Dan pada 
akhimya, kecemasan itu memuncak padaketakutan akan keberlangsungan 
hidup, bukan yangj auh, tetapi besok bagaimana mereka tetap bisa bertahan 
hidup. Pertanyaan ini adalah pertanyaan yang subtil bagi orang-orang yang 
mengalami kemiskinan, penindasan, ketidakadilan. Bagi Anda yang tidak 
mengalami ambang batas, mungkin kecemasan ini tidak berbicara. Tetap1, 
bagi mereka yang menjadi korban lumpur Lapindo, bagi mereka yang 
senantiasa menjadi korban banj ir di Jakarta, bagi mereka yang senantiasa 
cemas j ika tanahnya digusur atau disita tanpa keputusan pengadilan yang 
benar, atau bagi para petani tembakau yangmenanti hujan red.a, pertanyan 
itu adalah pertanyaan yang mendasar bagi hidup mereka. 

Menjadi Korban dan Mengorbankan 
Realitas runtuhnya keadaban publik dan berbagai macam akibat 

yang muncul karenanya memunculkan dua pihak. Pihak yang pertama 
adalah pihak yang menjadi korban dari berbagai macam situasi ini. Yang 
pasti menjadi jelas bahwa mereka yang kecil, lemah, rniskin, dan tersingkrr 
adalah korban dari segala situasi ini. Tentu tidak bisa dikatakan bahwa 
mereka hanya menjadi korban dari sebuah situasi. Situasi rusaknya 
keadaban publik itu adalah ciptaan manusia. Dengan dernikian, menjadi 
jelas bahwa mereka yang kecil, lemah, miskin dan tersingkir itu adalah 
korban dari mereka yang menciptakan situasi. 

Masalahnya, mereka yang menciptakan situasi ini adalah setiap 
anggota masyarakat karena kerusakan yang terj adi ada pada keadaban 
publik. Artinya, banyak orang membangun sikap yang melaluinya rusaklah 
keadaban publik. Dan sekaligus, merekajugalah yangmenuai akibat dari 
rusaknya keadaban publik ini. Oleh karena itu, muncullah lingkaran tak 
terselesaikan antara diri yang merusak keadaban publik dan sekaligus d1ri 
yangjuga menjadi korban dari rusaknya keadaban publik itu. 

Belajar dari Kitab Wahyu 
Situasi di atas adalah situasi yang dialami oleh bangsa dan masyarabt 

Indonesia. Tentu umat beriman kristenjuga ambil bagian di dalarnnya. 
Sekaligus mereka mengalami diri mereka menerima akibat dari rusaknya 
keadaban publik itu. Selanjutnya muncul pertanyaan, bagaimana mereka 
sebagai seorang beriman hams membangun sikap? 
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Untuk menjawab pertanyaan itu, kami mengajukan sebuah usaha 
solutif melalui pembelajaran Kitab Wa1yu. Ki tab Wahyu dipilih karena 
jemaat yang ditujuoleh penulis Kitab Wahyu kurang lebih.adalahjemaat 
yang sedang mengalami pengamayaan clan pengejaran. Artinya, mereka 
menjadi korban dari sebuah sistem dan suasana tertentu. Tentu yang ingin 
dicari bukan bagaimana sebagai umat beriman bersikap dan bertindak 
dalam situa.si pendcritaan, tetapi bagaimana iman kita di tengah situasi 
penderitaan yang tengah dialarni seperti sekarang ini. 

Kitab Wahyu sebagai KitabApokaliptik 
Dari isitilah apokaliptik, sebetulnya muncul pertanyaan tentang 

maknanya. Kata apokalips pada dasamya berarti wahyu. Maka, pendek 
katadapatdikatakan bahwakitab apokalitikadalah tulisanyangdibuat 
berdasarkan pewahyuan yang diterima berkaitan dengan hal-hal yang barns 
segera terjadi. Yang dimaksudkan adalah kepenuhan dari sejarah 
keselamatanAllah. 

Sebetulnya, apokaliptik adalah sebuah jenis sastra dalam penulisan 
kitab suci. Beberapa kitab yang bentuknya apokaliptik antara lain kitab 
nabi Daniel, kitab nabi Zakaria, kitab Yesaya24-27 (apokaliptik besar), 
dan kitab nabi Y esaya 34-3 5 ( apokaliptik kecil), dan kitab Wahyu sendiri. 
Sementara itu, tulisan-tulisan apokaliptik yang tidak tennasuk dalam kanon 
Kitab Suci antara lain kitab Henoch, kitab Yubile, Testamen Dua belas 
Bapa Bangsa, Mazmur Salomo, kisah kenaikan Musa, Apokaliptik Musa, 
Testamen Abraham, scrta Ki tab Barukh ill 3 

Dari segi penulisan, sastra apokaliptik biasa menggunakan lambang
lambang. Di dalamKitab Wahyu, terdapat berbagai macam lambang yang 
dipakai. Sebagai contoh, tanduk melambangkankekuasaan(Why 12:3), 
mata sebagai lambang pengetahuan ( 1: 14), trumpet sebagai lambang suara 
ilahi (8:2),jubah putih melambangkan kemuliaan (22: 14 ), dan banyak 
lambang yang lain. 

Pada dasarnya lambang adalah sesuatu yang membuka sekaligus 
menutup. Mcmbuka artinya, melalui lambang tertentu, dihadirkan realitas 
yang ingin dilambangkan. Sebagai contoh, melalui lambang hati, ingin 
diungkapkan perasaan sayang clan cinta seseorang. Atau contoh yang lain, 
melalui lambangjubah putih ingin dihadirkan realitas kesucian, kemuliaan, 

~ Lih. Suharyo, K.itab Wahyu, Yogyakarta: Kanisius, 1993, hal. 9-10. 
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keagungan, kek:udusan dan sebagainya. Di lain sisi, lambangjuga menutupi 
realita<; yang ingin dilambangkan karena lambang-lambang tersebut tidak 
pemah secara penuh bisa menghadirkan substansi yang dilambangkan. 
Sebagai contoh, gambar hati hanyalah sebuah gambar daun sirih berwarna 
merah muda Ten tu tidak bisa dikatakan bahwa perasaan cinta atau sayang 
itu berwama merah muda dan bentuknya seperti daun sllili. Atau katakanlah 
soal lambang jubah putih, tidak bisa dikatakan bahwa kekudusar, 
keagungan, a tau kesucian itu bentuknya seperti j ubah putih yang biasa 
dipakai oleh para bangsawan dalam film-film di televisi. Kekudusan, 
keagungan, ataupun kesucian adalah sebuah situasi tubuh, hati, dan pikiran 
yang me lulu terarah pada kebenaran yang sejati. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dalam sastra apokaliptik, 
lambang-lambang dipakai lllltuk menggambarkan sebuah realitas yang lebih 
besar clan dalam sehingga tak bisa dijelaskan dengan serba gamblang. 
Dalam hal ini, realitas yang ingin digambarkan adalah realitas adikodrati 
yang begitu luas dan tak terselami. 

Garis Besar Isi Kitab Wahyu 
Kitab Wahyu terbangun dari pendahuluan (1:1-8), tujuh surat 

pertarna (1:9-3:22), tujuh meterai (4:1-8:1), tujuh sangkakala (8:2 -
11 :18), tujuh tanda (11 :19-15:4), tujuh cawan (15:5 - 16:21), tujuh 
penglihatan ( 17: 1 - 20: 15), kesudahan (21: 1 - 22: 5), kesaksian akhir 
(22:6-20), dan berkat penutup (22:21 ). 

Pada bagian pendahuluan, dijelaskan bahwa kitab ini merupakan 
wahyu Yesus Kristus (1: 1 a) berkaitan dengan hal-hal yang hams segera 
terjadi (1: le). Dengan demikian, di sini dijamin legalitas dari tulisan kitab 
Wahyu dan kualitas dari isi kitab Wahyu. Sementara itu, berkaitan dengan 
hal-hal yang harus segera terjadi, yang dimaksudkan pertama-tama adalah 
peristiwa sejarah penyelamatanAllah bagi umat manusia. 

Selanjutnya disambung dengan bagian tujuh surat pertama (1 :9-3 :22). 
Bagian ini diawali dengan pengalaman penglihatan akan Y esus yang bangkit 
yang dialami oleh Yohanes (1 :9-20). Berkat kematianNya, Yesus bangki 
dan hidup selama-lamanya. Di sini jugalah terdapat perintah untuL 
mcnuliskan penglihatan yang diterima oleh Yohanes (1 : 19). Surat yang dituhs 
pada bagian ini dituliskan untuk tujuhjemaat. Tujuhjemaat ini bukar. 
menunjuk pada sebuahjemaat yang khusus, tetapi tujuhjemaat lebih 
menunjuk pada seluruh Gereja. Secara urnum, dikatakan tentang situasi 
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jemaat cntah yang sudah baik maupun yang masih buruk. Situasi itu 
kemudian dilanjutkan dengan bagian sapaan yang berisi ajakan untuk 
menernskan dan meneguhkan iman yang telah mereka yakini sehingga tetap 
setia di tengah situasi penderitaan yang dialami. Selain itu,juga terdapat 
peneguhan bagi Jernaat yang ada dalam situasi menderita Juga ada kritikan 
dan aja1<an untuk bertobat. Kemudian, pada akhir surat biasanya 
ditunjukkan hadiah-hadiah yang akan di terima oleh j emaat j ika mereka 
tetap setiap berpegang teguh pada iman mereka. 

Bagian ketiga adalah rangkaian tujuh meterai ( 4: 1-8: 1 ). Bagian 
ini mengisahkan sebuah gulungan kitab yang ditulisi di sebelah dalam 
dan sebelah luarnya dan dimeterai dengan tujuh meterai. Meterai dalam 
gulungan kitab itu kemudian dibuka oleh Anak Domba. Setiap kali 
gulungan dibuka, kernudian muncullah penglihatan-penglihatan tentang 
peristiwa-peristiwa sejarah yang akan segera terjadi. Di sana digambarkan 
adanya berbagai macam kekuatan jahat dan juga kekuatan baik. 
Kekekuatan j ahat berperang melawan kekuatan baik, dan pada akhirnya 
Anak DombaAllah tidak tinggal diam sehingga dimulailah penghukuman 
( 6: 12) dan penyelamatan (7 :9-17). Selanjutnya, mereka yang termasuk 
orang beriman, yang merupakan keturunan Israel, dimeteraikan bagi 
Allah 

Bagiankeempat adalah tujuh sangkakala(8:2- 11: 18). Bagian ini 
agaknya dihubungkan dengan kisah tulah yang dialami oleh bangsa Mesir 
ketika Firaun tidak mengizinkan bangsa Israel keluar dari tanah Mesir. 
Setiap kali sangkakala ditiup, kemudian muncul berbagai macam tulah di 
muka burni ini. Setelah tulah-tulah tersebut, selanjutnya digambarkan 
bagaimana keadilanAllah sehingga segala kekuatan jahat di muka burni mi 
dihancurkan. 

Bagian kelima adalah tujuh tanda (11: 19-15:4). Pada bagian ini, 
diperlihatkan berbagai macam tanda yang d.ilihat oleh penulis kitab Wahyu. 
Di antaranya adalah tanda yaitu seorang perempuan yang sedang 
mengandung dengan berselubungkan matahari dan dengan bulan di bawah 
kakinya Wanita ini dihadang oleh bahaya yaitu naga yang siap menunggu 
kelahiran anak dari wanita yang sedang mengandung itu dan selanjutnya 
akan memakan anak yang lahir dari wanita itu. Akan tetapi, malaikat Mikael 
bersama-sama dengan malaikat-malaikatnya bertempurmelawan naga itu. 
Kekuatanjahat bertempur dengankekuatan baik. Naga itu kalah dan 
dilemparkan ke bumi. Di bumi, dia memburu wanita yang sudah melahirkan 
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A11ak laki-laki itu. Selanjutnya dilukiskandua penglihatan yaitu binatang 
yang kcluar dari dalam laut dan binatang yang keluar dari dalam bumi. 
Keduanya mclambangkan kckuatan jahat yang berkuasa di muka bumi. 
Akc>.i1 tetapi, di tengah kejahatan yang terjadi, masih terdapat orang-orang 
benar yang masih bertahan dalam imannya dan hidup dalam jalan yang 
benar. Bagian selanjutnya adalah pemberitahuan tentang penghakiman. Di 
sana dinyatakan bahwa Babel Besar, sebagai lambang kelaliman, kejahatan, 
keserakahan, hawa nafsu, percabulan dan sebagainya, telah runtuh. Bo I eh 
dikatakan bahwa di sini ada pertentangan antara kekuatan jahat dan 
kekuatan baik, tetapi pada akhimyaAnak Manusia akan menghakimi dan 
menghancurkan segala macam kejahatan. 

Bagian yang keenam adalah tujuh cawan ( 15 :5-16:21 ). Paaa bagian 
ini dikisahkan malaikat-malaikat yang membawa tujuh cawan dan da.d 
cawan itulah muncul berbagai bencana alarn yang melalwnya keadilanAlbh 
ditegakkan. 1ni berarti, di tengah situasi pertempuran antara kekuatan j ahat 
dan kekuatan baik, yang berarti di tengah perjuangan orang betiman untuk 
bertahan di tengah situasi yang menindas mereka, mereka tetap boleh yakin 
akan keadilah Allah. Allah adalah Allah yang adil Dia memberikai1 
pengadilan bagi setiap orang. Bagi yang mengikuti kekuatan jahat, 
disediakannya hukuman dan bencana yang setimpal. 

Bagianyangketujuh adalah tujuh penglihatan (17: 1-20: 15). Pada 
bagian ini dikisahkan penghakiman terhadap Babel be<"..ar, ibu dari wanita · 
wanitape1acurdandari kekejian bumi (17:5b). Ba.Oc1 c.;saritu mengalaini 
kejatuhan dan tida1 akan bangkit lagi. RuntuhnyaBabel itu membav. a 
sukacita bagi mereka yang tetap hid up dijalan yang benar. Dan meretrn 
yang tetap setia di daJamjalan yang benardiundang untuk masuk dal~m 
kerajaan seribu tahun. Mereka yang telah menjadi martir dalam iman 
dikaruniai kehidupan kekal. 

Bagian kedelapan adalah kesudahan (21: 1-22 :5). Setelah Allah 
menunjukkan keadilanNya dengan menghancurkan kekuatanjahat yang 
ada di muka bumi ini, digambarkan tentang situasi dan kondisi Yerusalern 
yang kudus, Yerusalem yang barn, turun dari sorga. Yerusakm barn 1Ct.J. 

begitu mulia dan terbangun dari sedemik.ian ban yak batu mulia, emas, da.1 
berbagai bahan yang sangat indah. Inilah Yerusalem yang baru, yaitu 
kehidupan kekal yang penuh dengan kemuliaan yang tak terkirakan sebagai 
hadiah bagi orang-orang yang telah setiap dalam iman dan juga 
mengurbankan diri mereka demi iman itu sendiri. 
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Dua bagian selanjutnya adalah epilog dan berkat penutup (22:6-
21 ). Bagian ini menutup penglihatan-penglihatan yang telah dialami oleh 
penulis kitab Wahyu. Selanjutnya, seluruh penglihatan itu dimaksudkan 
supaya diwartakan clan tak seorangpun boleh mengurangi atau menambah 
sesuatu kepada perkataan-perkataan yang dikisahkan dalam kitab ini. Dan 
akhirnya, kitab Wahyu ini ditutup dengan berkat. 

Menggali Makna Kitab Wahyu 
Untuk menemukan makna yang tepat untuk refleksi ini, baiklah di 

sini coba dibuat sebuah pemaknaan akan makna soteriologis dari Ki tab 
Wahyu. Refleksi ini akan dibuat tidak berdasarkan urutan dalam kitab 
Wahyu, tetapi berdasarkan tema-tema. 
a. Eskatologi kini dan kelak 

Pertanyaan tentang keadilan biasa muncul dalam diri pribadi
pribadi yang taat namun mengalami situasi penderitaan. Hal itulah juga 
yang dialami oleh jemaat yang dituju oleh penulis Ki tab Wahyu. Mereka 
melihat si tuasi di mana dirinya yang taat beriman temyata tetap hid up 
dalam situasi menderita, sementara orang lain yang tidak taat dalam 
iman atau bahkan tidak beriman dan hidupnya penuh dengan kej ahatan, 
ternyata hid up dalam suasana yang penuh kebahagiaan dan kenikmatan. 
Di manakah keadilanAllah? 

Berkaitan dengan pertanyaan mi, maka muncul pandangan 
eskatologi yang lebih menekankan pemenuhannya pada masa akhir yaitu 
ketika kedatangan Kristus yang kedua kah. Di sana, dibayangkan akan 
terjadi penghakiman di mana keadilanAllah ditegakkan. Mereka yang 
selama hidupnya berbuat jahat dan melawanAllah akan mendapatkan 
hukuman, sementara mereka yang selama hidupnya berbuat kebaikan 
dan taat kepadaAllah akan mengalami kehidupan yang penuh kemuliaan 
bersama denganAllah. 

Hal ini cukup banyak terdapat di dalam kitab Wahyu. Sebagai 
contoh, dalam surat kepada jemaat di Laodikia, diungkapkan bahwa 
"barangsiapa menang, ia akan Kududukkan bersama-sama denganAku 
di atas takhtaKu, sebagaimana Akupun telah menang dan duduk 
bersama-sama dengan BapaKu di atas takhtaNya (3 :22) 

Namun, di dalam kitab Wahyu ini juga disadari bahwa 
keselamatan akhir ataupun KerajaanAllah sudah hadirpada saat in;. 
Allah saat ini tidak tidur. KeadilanAllah tetap berkarya Maka berkali-
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kali dikatakan bahwa kekuatan Allah sekarang ini sedang berperang 
melawankekuatanjahat(lih.11:15-16:6). Olehkarenaitu, umatKristen 
tidak perlu menjadi khawatir karena keadilanAllah sedang berjalan. 

Maka, secara bersamaan dipahami eskatologi untuk masa depan 
dan kini. Artinya,jemaat beriman ini sudah dan sedang mengalami Allah 
yang bertindak sambil menuju kepenuhannya kelak ketika kekuatan 
jahat telah dikalahkan secara total dan Yerusalem barn dibangun. 

b. Allah yang tidak tinggal diam 
Di tengah situasi umat beriman yang sedang teraniaya, pengarang 

Kitab Wahyu ingin menekankan tindakan penyelamatanAllah bagi 
mereka yang setia dalam iman. Hal ini rasanya menjadi sebuah poin 
penting yang perlu ditegaskan dari Ki tab Wahyu. Beberapa hal perlu 
dicatat tentang hal ini. 

Yang pertama adalah kebangkitan Yesus Kristus yang menjadi 
dasar bagi pemenuhan atau perwujudan keselamatan secara utuh. Hal 
ini ditunjukkan pada bagian awal Kitab Wahyu (1 :5b-6; 1: l 7b-18). 
Karena kebangkitan Kristus, dosa dikalahkan dan maut dipatahkan. 

Aspek yang kedua berkaitan dengan cara-cara yang digunakan 
Allah untuk menunjukkan keadilanNya. Seringkali digambarkan bahwa 
keadilanAllah itu terjadi melalui berbagai macam tulah ataupun bencana 
alam (8:6-9:21; 15:5-21). Hal inilahjugacara yang sering dipakai oleh 
Allah dalam Perjanjian Lama. Sebagai contoh yang konkret, Yahwe 
menghukum manusia berdosa dengan menurunkan air bah dan 
membumihanguskan kota Sodom dan Gomora 

Hal ketiga yangperlu dicatat,Allahmengumpulkan danmelindungi 
setiap pribadi yang tetap setiap dalam iman terlebih lagi bagi mereka 
yang telah menjadi martir dalam iman (20:4-6; 7: 1-17). Bahkan, ketika 
kekuatan jahat ingin menyakiti manusia, orang-orang yang telah 
dimeteraikan dalam namaAnak memperoleh pengecualian (9:4). Ini 
berarti, setiap orang yang mau setia dalam nama Yesus dan mau 
mewujudkannya dia sungguh berada di tempat yang benar dan akan 
memperoleh ganjaran kehidupan kekal. 

c. Allah membangun kembali Yerusalem 

Bagian akhir dari Ki tab Wahyu mengisahkan tentang langit yang 
barn dan bumi yang baru beserta dengan Yerusalem bam SetelahAllah 
dengan kemahakuasaanNya menghukum dan menghancurkan segala 
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kej aha tan, Allah kemudian membangun segala sesuatu menj adi baru 
(21 :5b ). Segala yang baru ini hanya diperuntukkan bagi mcreka yang 
telah menang dalam iman, sementara mereka yang penakut, tidak 
percaya, pembunuh, sundal, pendusta dan sebagainya akan mendapat 
bagian mereka di dalam lautan yang menyala-nyala oleh api (21 :7-8). 

Ini berarti Allah tidak hanya menghancurkan dan menghukum 
kekuatan j ahat. Allah j uga memberikan kelegaan bagi mereka yang 
telah teruji dalam iman. Allah akhimya menegakkan kembali tata 
kehidupan yang firdausi sebagaimana ditampilkan dalam wajah Yernsalen 
yang Barn. Hal ini sama seperti ketika Allah membuat air bah di muka 
bumi. Setelah air bah turun dan dunia dihancurkan, Allah kemudian 
mulai kembali membangun dunia ini. Demikianlah senantiasadibuat oleh 
Allah. Dengan kata lain ingin ditunjukkan bahwaAllah ini adalahAllah 
yang senantiasa memperbarui dan membangun dunia ini. 

Pada akhimya, dari Kitab Wahyu kita boleh meyakini bahwaAllah 
senantiasa bertindak adil, menjaga dan memperbarui segala sesuatu, 
sehingga Kerajaan Allah itu kini terus menerus hadir sambil menunggu 
kepenuhannya kelak. Dari pemahaman ini, keyakinan iman yang dibangun 
adalah sebual1 keyakinan yang positif akan karya Allah di tengah dunia di 
mana kekuatan kej ahatan menyebabkan banyak orang menj adi menderita 
Meskipun ada dalam situasi derita, orang beriman hams selalu yakin akan 
penyertaanAllah. 

Membangun Iman di dalam Situasi Derita 
Pada bagian awal, refleksi sampai pada kesadaran manusia Indonesia 

sebagai korban dari situasi runtuhnya keadaban publik yang diakibatkan 
oleh manusia Indonesia sendiri. Sekaligus mereka menjadi korban dan 
mengorbankan. Sementara itu, belajar dari kitab Wahyu dipaharni bahwa 
Allah senantiasa bertindak adil, menjaga dan memperbarui segala sesuatu 
demi hadimya KerajaanAllah kini dan sampai pada kepenuhannya. 

Dalam situasi penderitaan, sebagai orang beriman, kita diajak untuk 
mey.llcini dan mengin1ani Allah yang bertindak. Artinya, setiap orang beriman 
perlu membangun keyakinan bahwaAllah tidak. tinggal diam. Terhadap 
mereka yangmenjadi korban. Allah senantiasa menjaga dan mendampingi. 
Allah tidak tinggal diam. Meskipun mereka mengalarni penderitaan, tetapi 
penderitaan itu hanyalah sementara saja dan pada akhimya mereka akan 
mengalami Yerusalem yang Baru, yakni situasi keadilan. Ini semua hanya 

261 



bisa dibangun dalam keteguhan dan keyakinan iman akan Allah yang 
berkarya. 

KehadiranAllah yang senantiasamenjaga itu bisadirasakan melalui 
kehadiran orang-orang di sekitar kehidupan para korban runtuhnya 
keadaban publik. Ketika kasus Lumpur Lapindo semakin tidakjelas, 
ternyata masih banyak ditemukan orang yang mau berbagi dan peduli 
dengan orang-orang yang menjadi korban. Kctika terjadi korban 
ketidakadilan dalam hukum, melaluijejaring sosial orang-orang mencari 
dukungan demi keadilan. Dan akhir-akhir ini kita boleh melihat berbagai 
mac am kerj asama dan saling ban tu yang terj alin di antara masyarakat 
kebanyakan. Dalam kebersamaan itulahAllah senantiasa mendampingi. 

Di sisi lain, Allah itu adalahAllah yang senantiasa mempcrbarui segala 
sesuatu sehingga kedamaian, keadilan, dan sukacita berkembang 
sebagaimana layaknya sebuah Yerusalem yang baru. Ini berarti, kita semua 
juga seciang berproses ke sana dan sekaligus diundang untuk mengusahakan 
pembaharuan diri terus menerus. Dari kebiasaan korupsi, orang diajak 
untuk sedikit demi sedikit menghilangkannya. Dari kebiasaan melakukan 
tindak kekerasan, orang diaj ale untuk bersikap lemah lembut terhadap 
orang-orang yang ada di sekitarnyn. Dari kebiasaan untuk merusak 
lingkungan hidup, orang diajak untuk merawat dan menjaga kelestarian 
lingkungan demi anak cucu. Dengan demikian, harapannya Yerusalem baru 
sungguh terwujud, yakni bangsa Indonesia yang berada dalam hidup 
publiknya. 

Berkaitan dengan mereka yang menyebabkan sesarnanya menderita, 
mereka harus senantiasa mengingat keadilan Allah. Allah tidak pcrnah 
mendiarnkan segala sesuatu. Dia memahami segala sesuatu dan senantiasa 
adil kepada siapapun. Allah dengan pen uh kemahakuasaan menghukum 
kejahatan yang ada di muka bumi. Dia mengembalikan dan menguatkan 
mereka yang lemah. Oleh karena itu, setiap pribadi harus membangun 
pertobatan demi terbangwmya situasi publik yang beradab. Pertobatan ini 
hendaknyamenjadijalan hidup terus menerus sehingga Yerusalem baru 
hadir kini dan di sini. 

Dalarn iman dan perjuangan semacam itu, urnat beriman boleh yakin 
bahwa di tengah derita yang dia tanggung, Keraj aan Allah sudah hadir clan 
akan terus menerus hadir dan menuju pada kepenuhannya kelak. Oleh 
karena itu, situasi derita adalah situasi yang tidak negatif. Ini berarti, di 
tengah situasi penderitaan yang dialami, umat beriman diajak untuk tetap 
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berpegang teguh dalam iman akan Allah yang bertindak, adil, dan 
memperbarui segala sesuatu demi hadirnya KerajaanAllah di dllllia ini. Ini 
berarti setiap umat beriman diajak untuk membangun pertobatan demi 
terbangunnya keadaban publik yang selama ini telah runtuh. 
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PERSYARATAN PENULISAN ILMIAH 
Dl JURNAL JPAK WIDYA YUWANA MADIUN 
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03. Artikel Hasil Refleksi atau Kajian Kritis memuat: Judul Tulisan, Nama Penulis, lnstansi 
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05. Catatan-catatan berupa referensi disajikan dalam model catatan lambung. 
Contoh: Menurut Caputo, makna religius kehidupan harus berpangkal pada 

pergulatan diri yang terus menerus dengan ketidakpastian yang radikal 
yang disuguhkan oleh masa depan absolut (Caputo, 2001 : 15) 

06. Kutipan lebih dari em pat baris diketik dengan spasi tunggal dan diberi baris baru. 
Contoh: Religions claim that they know man an the world as these really are, yet 

they they differ in their views of reality. Question therefore arises as to how 
the claims to truth by various religions are related. Are they 
complementary? Do they contradict or overlap one another? What 
-according to the religious traditions themselves-is the nature of religious 
knowledge?(Vroom, 1989: 13) 

07. Kutipan kurang dari empat baris ditulis sebagai sambungan kalimat dan dimasukkan 
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Contoh: Dalam kedalaman mistiknya, Agustinus pernah mengatakan "saya tidak 
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1997: 195) 
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